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RINGKASAN 

 

 

 

ABDULLAH RIADI VALENO, Analisis Pengaruh Dosis Pupuk Organik 

Cair (Poc) Terhadap Pertumbuhan Serta Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

Frutescens) ( dibimbing oleh FAIZAL DAUD BADARUDDIN dan DESSY TRI 

ASTUTI). 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Dosis Pupuk Organik Cair 

(POC) terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens)”. Tujuan utama penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai 

dosis POC serta menentukan dosis terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai rawit. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya 

cabai rawit sebagai komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi di Indonesia, 

serta meningkatnya kesadaran akan dampak negatif penggunaan pupuk kimia 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pupuk organik cair dipilih sebagai alternatif 

yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial 

dengan 5 perlakuan dosis POC, yaitu 50 mL/L, 75 mL/L, 100 mL/L, 125 mL/L, dan 

150 mL/L air, masing-masing diulang 5 kali. Parameter yang diamati meliputi 

tinggi tanaman, diameter batang, jumlah bunga, serta bobot buah pada tiga kali 

panen. Analisis data dilakukan menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji 

BNJ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 

berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Perlakuan terbaik diperoleh pada dosis 100 mL/L (P3), yang 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, diameter batang terbesar, jumlah bunga 

terbanyak, serta bobot buah tertinggi pada setiap panen. 

Pada fase vegetatif, dosis optimal POC mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman secara signifikan melalui ketersediaan unsur hara yang cukup. Sedangkan 

pada fase generatif, dosis tersebut juga meningkatkan jumlah bunga dan produksi 

buah karena peran unsur hara seperti fosfor dan kalium dalam pembungaan dan 

pembentukan buah. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa dosis pupuk organik 

cair sebesar 100 mL per liter air merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Penggunaan dosis yang terlalu rendah 

atau terlalu tinggi cenderung menurunkan efektivitas pertumbuhan tanaman. 
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SUMMARY 

 

 

ABDULLAH RIADI VALENO, Analysis of the Effect of Liquid Organic 

Fertilizer (POC) Dosage on the Growth and Yield of Cayenne Pepper Plants 

(Capsicum frutescens) (supervised by FAIZAL DAUD BADARUDDIN and 

DESSY TRI ASTUTI). 

This study is entitled “Analysis of the Effect of Liquid Organic Fertilizer 

(POC) Dosage on the Growth and Yield of Cayenne Pepper Plants (Capsicum 

frutescens)”. The main objective of this research is to determine the effect of 

various POC dosages and to identify the best dosage for improving the growth and 

yield of cayenne pepper plants. The background of this study is based on the 

importance of cayenne pepper as a high-economic-value horticultural commodity 

in Indonesia, as well as the increasing awareness of the negative impacts of 

chemical fertilizers on the environment. Therefore, liquid organic fertilizer is 

chosen as a more environmentally friendly and sustainable alternative. 

The research method used a Completely Randomized Design (CRD) non-factorial 

with 5 POC dosage treatments, namely 50 mL/L, 75 mL/L, 100 mL/L, 125 mL/L, 

and 150 mL/L of water, each repeated 5 times. The observed parameters included 

plant height, stem diameter, number of flowers, and fruit weight over three harvests. 

Data analysis was conducted using ANOVA followed by the Honest Significant 

Difference (HSD) test. The results showed that the application of liquid organic 

fertilizer had a significant to highly significant effect on all growth and yield 

parameters. The best treatment was obtained at a dosage of 100 mL/L (P3), which 

produced the highest plant height, largest stem diameter, greatest number of 

flowers, and highest fruit weight at each harvest. During the vegetative phase, the 

optimal POC dosage significantly improved plant growth through adequate nutrient 

availability. In the generative phase, this dosage also increased the number of 

flowers and fruit production due to the role of nutrients such as phosphorus and 

potassium in flowering and fruit formation. 

The conclusion of this study is that a liquid organic fertilizer dosage of 100 mL per 

liter of water is the best dosage for improving the growth and yield of cayenne 

pepper plants. The use of dosages that are too low or too high tends to reduce the 

effectiveness of plant growth. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Cabai rawit adalah tanaman hortikultura jenis sayuran, hortikultura adalah 

salah satu bidang pertanian yang sangat dibutuhkan masyarakat karena memiliki 

berbagai komoditas. Petani dengan pengelolaan tanaman konvensional sulit 

untuk menghasilkan hasil yang optimal, serta tingginya serangan hama dan 

penyakit, harga cabai cenderung naik selama musim hujan. Ini menunjukkan 

pentingnya cabai dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan tanaman cabai semakin 

meningkat seiring berkembangnya industri pengolahan makanan yang 

memanfaatkan cabai rawit menjadi bahan baku utama, seperti mie instan,saus, serta 

sambal. Cabai rawit menjadi salah satu komoditas hortikultura dengan nilai 

ekonomi penting di Indonesia, bukan hanya demi memenuhi kebutuhan rumah 

tangga namun juga bagi kebutuhan industri makanan. 

Di sektor pertanian, kekhawatiran tentang dampak pupuk kimia terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia terus meningkat. Pentingnya menjaga 

keseimbangan antara keinginan berkebun dan kesejahteraan lingkungan, upaya 

sosialisasi yang lebih mendalam tentang manfaat dan penggunaan pupuk organik 

cair kepada masyarakat sangat diperlukan. Pupuk organik cair bisa menjadi 

alternatif yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan dibandingkan 

penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Salah satu solusi potensial untuk 

masalah ini adalah pemanfaatan limbah pertanian untuk menghasilkan pupuk cair 

organik (OO et al., 2019). Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk organik 

hasil fermentasi berbentuk cair dan memiliki keunggulan lebih mudah terserap oleh 

tanaman, mengandung unsur hara makro dan mikro yang cepat tersedia (Febrianna 

et al., 2018). Bahan yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk 

organik cair relatif mudah didapatkan. Bahan yang dapat digunakan sebagai pupuk 

cair diantaranya bonggol pisang, ampas tahu (Maunte, 2018), dan akar bambu 

(Syamsiah, 2019). Selain itu dalam pembuatannya dapat diperkaya dengan bahan 
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organik padat seperti kotoran ayam (Febrianna et al., 2018) dan urine kelinci 

(Syamsiah, 2019) agar kandungan unsur hara lebih tinggi. 

Penggunaan pupuk organik cair berdasarkan dari hasil penelitian (Santi et al., 

2023) cabai bahwa dosis POC limbah organic 50% berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah varietas FI dengan jumlah buah 26,60 

buah dengan bobot buah sebesar bobot buah cabai sebesar 105,60 gram. 

Penggunaan pupuk organik cair berdasarkan hasil penelitian (Ikbal et al., 2021) 

tanaman cabai rawit menunjukan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai) pada tanaman cabai rawit yang mendapatkan perlakuan pupuk organik 

cair (POC) limbah rumah tangga dengan dosis 100 ml POC lebih baik. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi POC dapat memberikan 

respon pertumbuhan yang berbeda pada tanaman cabai.dalam penelitian 

(Mawarni 2023) Penggunaan POC dengan konsentrasi 100 ml/L air memberikan 

hasil pertumbuhan terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas 

daun dibandingkan dosis yang lebih rendah . Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

konsentrasi tertentu, POC mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk 

mendukung proses fisiologis tanaman secara optimal. 

Menurut Saputra dan Hidayat (2021). bahwa pemberian POC dengan dosis 

(100 ml/Lair) cenderung memberikan peningkatan pada komponen pertumbuhan 

vegetatif seperti jumlah daun dan cabang produktif, meskipun efektivitasnya tetap 

bergantung pada jenis POC dan kondisi lingkungan . Secara umum, variasi dosis 

POC menunjukkan bahwa semakin tepat konsentrasi yang diberikan, maka semakin 

optimal pula pertumbuhan tanaman cabai yang dihasilkan. Dengan demikian, 

penggunaan POC dengan dosis 100 ml per liter air merupakan salah satu perlakuan 

yang berpotensi memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman cabai, 

sehingga penting untuk dikaji lebih lanjut dalam penelitian guna memperoleh dosis 

optimum yang sesuai dengan kondisi lahan dan jenis POC yang digunakan Siregar 

danWulandari(2020). 

Berdasarkan uraian di atas perlu di lakukan penelitian dengan judul Analisis 

Pengaruh Dosis Pupuk Organik Cair (POC) terhadap Pertumbuhan serta Hasil 

Tanaman Cabai rawit (Capsicum frutescens) 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. berapa konsentrasi dosis pupuk organik cair yang terbaik untuk 

menghasilkan pertumbuhan tanaman cabai rawit. 

2. Bagaimana penggunaan pupuk organik cair memberikan pertumbuhan pada 

tanaman cabai rawit. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair dengan 

konsentrasi dosis yang terbaik dan memaksimalkan penggunaan pupuk organik cair 

dengan tepat. 

Penggunaan pupuk organik cair sangat baik untuk lingkungan pertanian, 

karena mayoritas petani sekarang banyak menggunakan pupuk kimia yang dapat 

merusak unsur hara tanah di lingkungan pertanian 
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